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malam, aku selalu berpikir. Bertanya-tanya apakah kalian baik-baik saja di sana, 
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akan keulang. Terima kasih ya, TPTP B 21. Terima kasih udah jadi bagian dari 
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Aku tahu, perjalanan ini belum selesai. Tugas akhir ini hanyalah satu bab dari 

cerita panjang yang masih terus ditulis. Di depan sana, ada dunia yang luas, penuh 

tantangan baru, penuh jalan yang belum pernah kutempuh, penuh kemungkinan 

yang belum pernah kubayangkan. Aku tidak tahu pasti apa yang menunggu. 

Mungkin akan ada kegagalan. Mungkin akan ada rasa kecewa. Tapi aku juga tahu, 

akan ada keberhasilan. Akan ada tawa. Akan ada momen-momen kecil yang 

membuat segalanya terasa layak. Untuk masa depanku, 

aku ingin tetap menjadi diriku yang berani. 
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di masa depan nanti, aku bisa menoleh ke belakang dan berkata: 
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ABSTRAK 

 
Salni Pagit Dewita Tarigan, Nirm 01.04.21.222. Penelitian ini bertujuan mengkaji 
pengaruh volume air siraman yang berbeda terhadap pertumbuhan bibit kelapa 

sawit pada fase pre nursery, mengkaji pengaruh Pemberian pupuk NPK dengan 
taraf yang berbeda terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit pada fase pre nursery, 

dan mengkaji kombinasi manakah yang optimal antara volume air siraman dan 
dosis pupuk NPK untuk pertumbuhan yang efektif bibit kelapa sawit pada fase pre 

nursery. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024 – Februari 2025. 
Menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 2 faktor. Faktor pertama volume 

air siraman terdiri dari 6 taraf A1 (50 ml), A2 (100 ml), ,A3 (150 ml),, A4 (200 ml), 

A5 (250 ml), A6 (300 ml). Faktor kedua yaitu pemberian pupuk NPK terdiri dari 3 

taraf yaitu P1 (5 gr), P2 (10 gr), P3 (15 gr). Setiap perlakuan diulang 3 kali. Parameter 

diamati meliputi tingg tanaman, panjang daun, jumlah daun, diameter batang, 

panjang akar, berat basah akar, berat kering akar. Data dianalisismenggunakan sidik 
ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf 5%. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa perlakuan Volume mir siraman 100 ml/tanaman dan 
perlakuan pemberian pupuk NPK 5 gr/polybag merupakan perlakuan terbaik. 

Selanjutnya interaksi antara perlakuan volume air siraman dan pemberian pupuk 
NPK 100 ml/tanaman dan 5 gr/polybag merupakan kombinasi perlakuan terbaik. 

 

Kata kunci : Kelapa Sawit, Pupuk NPK, Volume Air 



 

ABSTRACT 

 
Salni Pagit Dewita Tarigan, Nirm 01.04.21.222. This study aims to examine the 

effect of different watering volumes on the growth of oil palm seedlings in the pre- 

nursery phase, examine the effect of applying NPK fertilizers with different levels 

on the growth of oil palm seedlings in the pre-nursery phase, and examine which 

combination is optimal between the volume of watering and the dose of NPK 

fertilizer for the effective growth of oil palm seedlings in the pre-nursery phase. 

This research was carried out in December 2024 – February 2025. Using a 2-factor 

Group Random Design (RAK). The first factor of the volume of flush water consists 

of 6 levels of A1 (50 ml), A2 (100 ml), A3 (150 ml), A4 (200 ml), A5 (250 ml), A6 

(300 ml). The second factor is the application of NPK fertilizer consisting of 3 

levels, namely P1 (5 gr), P2 (10 gr), P3 (15 gr). Each treatment is repeated 3 times. 

Parameters observed included plant height, leaf length, number of leaves, stem 

diameter, root length, root wet weight, root dry weight. The data was analyzed using 

multiple fingerprints (ANOVA) and continued with a DMRT test at the level of 5%. 

The results of this study show that the treatment of 100 ml/plant of 100 ml of water 

and the treatment of 5 gr/polybag of NPK fertilizer is the best treatment. 

Furthermore, the interaction between the treatment of the volume of flushing water 

and the application of NPK fertilizer of 100 ml/plant and 5 gr/polybag is the best 

treatment combination. 

Keywords: NPK Fertilizer, Oil Palm, Water Volume 
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I. PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas 

perkebunan penghasil devisa yang tinggi bagi negara. Menurut BPS (2023) ekspor 

minyak sawit Indonesia sebanyak 81,79% dalam bentuk CPO (Cruide Palm Oil) 

atau sebesar 24.989.929 Ton, ekspor minyak sawit diperkirakan akan terus 

meningkat ditahun mendatang. Peningkatan nilai ekspor minyak sawit dapat 

diprediksi dari semakin meningkatnya areal lahan kelapa sawit, maka produksi 

kelapa sawit akan meningkat. Pada tahun 2022 terjadi peningkatan produksi CPO 

(Crude Palm Oil) sebesar 48.235.405 ton hal ini berkaitan dengan meningkaTNya 

lahan kelapa sawit Indonesia (Direktorat Jendral Perkebunan, 2022). 

Total luas areal perkebunan di Indonesia mencapai 15.338.556 ha. Sumatera 

Utara sebagai salah satu Provinsi yang penghasil kelapa sawit memiliki areal 

perkebunan kelapa sawit seluas 1.370.407 ha (BPS, 2023). Seiring bertambahnya 

usia tanaman kelapa sawit maka produksi tanaman kelapa sawit menurun, hingga 

menjadi tanaman tidak menghasilkan. Sumatera Utara memiliki luas areal tanaman 

tidak menghasilkan sebesar 33.882 (BPS, 2023). Oleh karena itu, Untuk menjaga 

keberlanjutan sektor perkebunan kelapa sawit dibutuhkan peremajaan kelapa sawit. 

Dalam peremajaan kelapa sawit dibutuhkan penyediaan bibit kelapa sawit. 

Pembibitan kelapa sawit merupakan tahap awal dalam budidaya tanaman kelapa 

sawit (BPS, 2023). 

Pembibitan merupakan langkah awal dalam penanaman kelapa sawit yang 

tujuannya untuk menyediakan bibit yang baik dan dalam jumlah yang cukup. 

Bebagai kgiatan pembibitan perlu diperhatikan dan dilakukan dengan baik agar 

tujuan pembibitan dapat terlaksana, antara lain: sumber varietas yang jelas, 

pengamatan keseragaman bibit dan kaidah kutur teknis pembibitan yang dilakukan, 

yang mencakup penyemaian, penanaman dan pemupukan (Perdamean, 2017). 

Pembibitan tahap pre nursery merupakan tahap pembibitan awal dengan menanam 

kecambah ke babybag sampai umur 3 bulan, dengan penerapan tahapan ini 

diharapkan mendapatkan pertumbuhan 2 bibit yang seragam untuk dipindahkan ke 

main nursery. Bagian tanaman kelapa sawit yang bernilai ekonomi tinggi adalah 
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buahnya yang tersusun dalam sebuah tandan, bisa disebut dengan TBS (Tandan 

Buah Segar). Buah sawit dibagian sabut menghasilkan minyak sawit kasar 

sebanyak 20-24%. Sementara itu, bagian inti sawit menghasilkan minyak inti sawit 

3-4 %. 

Bibit seragam dengan kondisi baik dan berkualitas dapat dihasilkan dari tahap 

ini apabila penerapan teknik pembibitannya sesuai dengan yang dibutuhkan 

kecambah seperti media maupun kondisi lapangannya. Sedangkan tahap main 

nursery merupakan pembibitan kelapa sawit sejak umur 3 bulan hingga siap tanam 

ke lapangan sekitar umur 12 bulan. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang 

mengalami periode kekeringan bergantung pada kemampuan stomata untuk 

mengontrol kehilangan air. Tanaman tercekam kekeringan dengan menutup 

stomata mereka, mengurangi transpirasi daun dan mencegah kehilangan air yang 

berlebihan di jaringannya. Pengendalian penutupan stomata daun merupakan 

mekanisme penting bagi tanaman karena penting untuk akuisisi CO2 dan 

pencegahan pengeringan. Potensi air daun dan kadar air menurun secara substansial 

saat tanaman tercekam kekeringan (Santi et al., 2018). 

Karena itu, jika terlambat memberikan air penyiraman/pengairan maka bibit 

tanaman akan merespon secara langsung. Akibatnya bibit tanaman akan layu, lama 

kelamaan mengering dan akhirnya mati. Kebutuhan air (jumlah dan mutu) harus 

ditentukan sebelum memulai penyiapan lokasi, sehingga sumber air yang ada harus 

dapat memenuhi kebutuhan yang diperlukan. Ketersedian air dan unsur hara 

penting bagi pertumbuhan bibit di pre nursery karena air yang cukup sangat penting 

bagi tanaman. Air dalam tanah dibutuhkan sebagai pelarut hara, pada tanaman 

sebagai pelarut berbagai senyawa molekul organik (unsur hara), pengangkut 

fotosintat dan sumber ke limbung (slink), penyusun utama protolasma, menjaga 

turdigitas sel diantaranya selama pembesaran sel dan membukanya stomata dan 

mengatur suhu tubuh tanaman (sukmawan et al., 2019). 

Ketersediaan unsur hara N, P dan K berperan sangat penting dalam proses 

pembelahan sel sehingga dapat membantu meningkatkan pertumbuhan jumlah daun 

bibit kelapa sawit. Unsur N, P dan K yang ter-dapat pada media tanam dapat 

membantu proses pembelahan dan pembesaran sel yang menyebabkan daun muda 

lebih cepat mencapai bentuk yang sempurna (Leonardo et al., 2016). Menurut 
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Sabarrudin dkk, (2016) menyatakan bahwa pemberian pupuk NPK 1 g/bibit 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pembibitan tanaman kelapa sawit fase pre 

nuersery. Berdasarkan penelitian Lestari (2022) menyatakan bahwa pemberian 

pupuk NPK 1,25 gr/Polybag memberikan hasil terbaik pada parameter pengamatan 

tinggi tanaman, diameter batang dan luas daun bibit tanaman kelapa sawit di pre 

nursery. Menurut Sitepu dan Hapsoh (2018) kelebihan lain pupuk anorganik NPK 

majemuk yaitu dengan satu kali pemberian pupuk dapat mencakup beberapa unsur, 

sehingga lebih efisien dalam penggunaan bila dibandingkan dengan pupuk tunggal. 

PT Abdi Budi Mulia adalah perusahaan besar swasta yang bergerak dibidang 

perkebunan kelapa sawit dan industri pengolahan hasil perkebunan kelapa sawit. 

PT Abdi Budi Mulia teridiri dari 6 TP dan 20 divisi. Salah satunya divisi 6 dengan 

luasan 587,97 ha. Pada TP 2 divisi 6 terdapat areal pembibitan dengan luas 14,29 

ha. Pembibitan di PT Abdi Budi Mulia menyatakan bahwa pemberian pupuk NPK 

10 gr/bibit selama 3 bulan sekali memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan bibit tanaman kelapa sawit di fase pre nursery. Berdasarkan 

pemaparan diatas, saya tertarik untuk mengkaji lebih lanjut untuk Tugas Akhir ini 

dengan Judul “Efektifitas Volume Air Siraman dan Pemberian Pupuk NPK 

15.15.6.4 Terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Pada 

Fase Pre Nursery di PT Abdi Budi Mulia” diharapkan dengan pengkajian lanjut ini 

dapat memberikan suatu rekomendasi yang dapat diterapkan oleh suatu perusahaan 

perkebunan maupun masyarakat terkait pemberian volume air dan pemupukan NPK 

yang hanya sekali dilakukan selama 3 bulan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun beberapa rumusan masalah ini sebagai berikut 

1. Bagaimana pengaruh volume air siraman yang berbeda terhadap pertumbuhan 

bibit kelapa sawit pada fase pre nursery? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk NPK terhadap pertumbuhan bibit 

kelapa sawit pada fase pre nursery? 

3. Volume air siraman dan dosis pupuk NPK manakah yang paling efektif dalam 

meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit pada fase pre nursery? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengkaji pengaruh volume air siraman yang berbeda terhadap pertumbuhan 

bibit kelapa sawit pada fase pre nursery. 

2. Mengkaji pengaruh Pemberian pupuk NPK dengan taraf yang berbeda terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit pada fase pre nursery 

3. Mengkaji kombinasi manakah yang optimal antara volume air siraman dan 

dosis pupuk NPK untuk pertumbuhan yang efektif bibit kelapa sawit pada fase 

pre nursery. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat daripada pengkajian ini sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa adalah sebagai salah satu syarat dan dalam memperoleh gelar 

Serjana Terapan Pertanian (STr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian 

Medan 

2. Memberikan informasi kepada petani dan perusahaan perkebunan kelapa sawit 

dalam pemberian air dan dosis pupuk yang efektif terhadap pertumbuhan fase 

pre nursery. 


